JURNAL JPSD (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar) ISSN 2614-0136
Vol. 10. No. 1, May 2023, pp. XX-XX
DOI: 1

Efektivitas Pembelajaran Diferensiasi Berbasis Gaya Belajar Siswa
Kelas IV Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Fika Apriliandani #! , Ika Maryani ®2"

ab Elementary Teacher Education, Faculty of Teaching and Educational Study, Ahmad Dahlan University, Yogyakarta,
Indonesia

! fika2000005022 @webmail.uad.ac.id ; 2. ika.maryani@pgsd.uad.ac.id *

* corresponding author

ARTICLE INFO ABSTRACT

Received Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model
Revised diferensiasi berdasarkan gaya belajar untuk meningkatkan kemampuan
Accepted pemecahan masalah siswa dalam ilmu pengetahuan alam (IPA) di

kalangan siswa kelas I1V. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode Quasi eksperiment.
Penelitian ini menggunakan One-grup Pretest-Posttest desain acuan

Keywords karena hanya menggunakan satu kelas. Dengan menggunakan desain
Pembelajaran eksperimental kuantitatif, penelitian ini memberikan pemahaman tentang
Berdiferensiasi bagaimana diferensiasi berdasarkan gaya belajar memengaruhi
Gaya Belajar kemampuan siswa dalam memecahkan masalah IPA, memberikan
Pemecahan Masalah wawasan tentang metodologi pengajaran yang efektif. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Amanah, sebanyak 26 siswa
yang terlibat sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
keterlaksanaan dan soal tes kemampuan pemecahan masalah, dan
angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
statistik deskriptif yang terdiri mean, standar deviasi, kategorisasi,
median, dan modus, serta menggunakan statistik inferensial yang
dilakukan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Implikasi dari penelitian ini bahwa pembelajaran diferensiasi berbasis
gaya belajar berpotensi besar untuk mendukung tercapainya tujuan
belajar siswa.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

1. Introduction

Pembelajaran sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran sentral dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam membentuk generasi yang berkualitas, yaitu
individu yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan logis. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran
yang bertujuan untuk memberikan pengertian dan pengalaman kepada peserta didik supaya dapat
merencanakan dan melaksanakan kerja ilmiah yang berkaitan dengan alam, serta meningkatkan
kesadaran peserta didik dalam menjaga dan melestarikan sumber daya alam dan lingkungannya [1].
Oleh karena itu, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) menekankan pada pengalaman langsung
untuk mengembangkan potensi siswa agar mereka mampu memahami proses dan konsep IPA serta
menjelajahi alam sekitar secara alamiah.
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IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam menciptakan siswa yang berkualitas.
Ada tiga aspek yang penting dalam IPA sebagai ilmu pengetahuan memberikan isyarat bahwa
pembelajaran IPA yang dijalani oleh peserta didik hendaknya tidak berhenti pada proses menghafal
dan materi teks semata, tetapi juga perlu untuk mengambil pelajaran secara langsung dari alam di
sekitarnya [2]. Pembelajaran IPA di SD memiliki posisi penting bagi peserta didik, di samping sebagai
landasan awal untuk mengarungi pembelajaran ilmu kealaman di jenjang [3]. Melalui pembelajaran
IPA peserta didik diharapkan memiliki kecakapan untuk memahami alam, bahkan juga cakap dalam
hal memecahkan masalah kealaman yang mereka jumpai [4].

Nilai-nilai IPA dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, menghargai bukti, fleksibilitas, refleksi kritis,
sensitivitas terhadap makhluk hidup dan lingkungan [5]. IPA tidak hanya tentang menguasai fakta,
konsep, atau prinsip, tetapi juga tentang proses penemuan. Pembelajaran IPA yang efektif akan
membentuk sikap mental yang cerdas dan bertanggung jawab dari siswa, serta didukung oleh perilaku
seperti keyakinan terhadap keagungan Tuhan, pengembangan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang berguna dalam kehidupan sehari-hari, dan partisipasi dalam memelihara dan
melestarikan lingkungan alam [6]. IPA dapat melatih siswa dalam memecahkan masalah nyata
terutama yang terkait dengan isu - isu lingkungan.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan atau kecakapan sesorang dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi melalui proses berpikir, sikap, serta keterampilan yang
dimiliki. Berkenaan dengan langkah pemecahan masalah [7], Secara umum terdapat lima tahapan
pemecahan masalah, yakni pemfokusan pada permasalahan, penentuan inti masalah, perencanaan
pemecahan atau solusi, pengaplikasian solusi, serta evaluasi pemecahan masalah [8].

Untuk mengatasi tantangan ini, solusi yang diusulkan adalah menggunakan pendekatan dan model
pembelajaran yang sesuai, seperti pendekatan diferensiasi. Pendekatan ini dapat membantu guru
mengelola kelas, memimpin, dan memantau kemajuan siswa agar setiap siswa dapat belajar dengan
baik [9]. Pembelajaran diferensiasi terdiri dari tiga aspek: diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan
diferensiasi produk [10]. Peran guru sangat penting dalam menerapkan pembelajaran IPA yang
efektif. Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi siswa dalam menjelajahi dan memahami lingkungan sekitar secara ilmiah [11]. Namun,
masih ada kekurangan dalam pemahaman dan penerapan inti dari pembelajaran IPA di kalangan guru.

Pembelajaran diferensiasi dipahami sebagai metode yang memungkinkan pengenalan dan
pengajaran peserta didik sesuai dengan gaya belajar dan bakat yang bervariasi [12]. Mengingat bahwa
setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan yang lain, maka dalam
pembelajaran diferensiasi sesorang guru hendaknya memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk
sesuai dengan kebutuhannya. Pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran yang
mengakomodir kebutuhan dan kekuatan peserta didik dengan memberikan kesempatan kepada
mereka untuk belajar sesuai dengan gaya, minat, dan kebutuhannya [13]. Pembelajaran diferensiasi
memiliki karakteristik yang mirip dengan pembelajaran saintifik, yaitu berpusat pada siswa,
melibatkan keterampilan, proses kognitif, dan pengembangan karakter [14]. Namun, pembelajaran
diferensiasi juga memiliki perbedaan yang jelas, yaitu pemusatan tujuan pembelajaran dalam
penyusunan kKurikulum [15].

Selain itu, pemahaman terhadap gaya belajar siswa juga penting untuk pembelajaran yang efektif.
Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam menyerap, mengorganisir, dan memproses
informasi, yang secara signifikan memengaruhi gaya belajar mereka. Gaya belajar peserta didik
merupakan cara yang digunakan oleh peserta didik untuk untuk memberikan respons atas stimulus
yang diterimanya dalah kegiatan belajar karena setiap individu akan memiliki modal untuk bisa
memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupannya [16]. Terdapat berbagai macam gaya belajar,
tetapi secara umum gaya belajar terbagi menjadi tiga macam, yakni gaya belajar visual (visual
learning), gaya belajar auditori (auditory learning), dan gaya belajar kinestik (kinestic learning) [17].
Mengidentifikasi dan menyesuaikan gaya belajar siswa dapat meningkatkan pengalaman belajar dan
kemampuan pemecahan masalah mereka.

Berdasarkan tantangan dan solusi yang diuraikan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
efektivitas pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa dalam meningkatkan
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Apriliandani & Maryani (Efectivity of Differentiation learning...)


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2614-0136

ISSN 2614-0136 JURNAL JPSD (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar) 3
Vol. 10, No. 1, May 2022, pp. XX-XX
|

kemampuan pemecahan masalah dalam IPA di antara siswa kelas empat SD Muhammadiyah Kleco
2. Dengan mengeksplorasi implementasi pembelajaran diferensiasi dan dampaknya terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi
peningkatan pendidikan IPA di sekolah dasar.

2. Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperiment. Pendekatan
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data terukur dan menganalisisnya
menggunakan statistik, sementara desain eksperimen quasi memungkinkan peneliti untuk
memberikan perlakuan dan mengidentifikasi dampaknya tanpa mengendalikan semua variabel yang
mungkin mempengaruhi hasil [18]. Waktu penelitian dimulai pada Maret 2023, dan penelitian
dilaksanakan di SD Muhammadiyah Kleco 2, Yogyakarta.

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Kleco 2. Sampel
dipilih menggunakan teknik simple random sampling, dan diperoleh adalah 26 orang siswa kelas 1V
(Amanah). Variabel bebas adalah model pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar, sedangkan
variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah IPA. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes dan angket. Tes terdiri dari pretest dan posttest, masing-masing dengan 10 butir soal berbentuk
uraian. Angket digunakan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran dan kemampuan pemecahan
masalah berbasis gaya belajar.

Validitas instrumen diuji menggunakan validitas logis dan empiris, untuk menentukan koefisien
korelasi product moment pearson dengan bantuan software SPPS 27. Parameter validitas butir soal
menggunakan sig (o) 5%. Jika sig (< 5%), maka butir soal dinyatakan tidak valid. Hasil validasi
menunjukkan bahwa instrumen valid. Reliabilitas instrumen diukur menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan bantuan SPSS 27 dan menunjukkan nilai reliabilitas yang tinggi. Instrumen
dinyantakan reliabel /konsisten jika nilai alpha Cronbach > 0,6. Teknis analisis data yang terdiri dari
statistik deskriptif (keterlaksanaan) yang terdiri dari mean, standar deviasi, kategorisasi dan statistik
inferensial (uji hipotesis) yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan paired sample t-test.

3. Results and Discussion
a. Hasil Analisis Gaya Belajar

Sebelum diberikan pre tes, dilakukan tes untuk mengetahui gaya belajar siswa.
Jumlah siswa berdasarkan hasil analisis gaya belajar dapat diketahui bahwa jumlah siswa pada
gaya belajar visual learners mendominasi dengan jumlah siswa sebanyak 14 sehingga apabila
dinyatakan dalam persen menjadi 53,84 kemudian diikuti gaya belajar kinestetik learners yang
berjumlah 9 sehingga apabila dinyatakan dalam persen menjadi 34,61 dan yang terakhir
merupakan gaya belajar audio learners sebanyak 3 atau 11,53 persen. Kemudian diberikan
perlakuan, para siswa diberikan soal tes berupa pretest. Pemberian pretest bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi perubahan wujud benda
yang akan dipelajari. Kemudian peneliti memberikan tes kepada para siswa diawal pertemuan,
dimana soal tersebut adalah instrumen yang telah diuji dan dikonsultasikan oleh dosen ahli
yang terdiri dari 10 butir soal essay. Pelaksanaan pembelajaran diferensiasi berbasis gaya
belajar yang dilakukan oleh peneliti memperhatikan aspek diferensiasi yang terdiri dari empat
aspek, yakni aspek konten/isi yang dapat dilihat dari gaya belajar visual leaners, aspek proses
yang dapat dilihat dari gaya belajar audio leaners, dan aspek produk yang dapat dilihat dari
gaya belajar kinestetik learners.

b. Data Kemampuan Pemecahan Masalah

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dengan
membandingkan analisis hasil pretest dan posttest tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kategori Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas IV

Hasil penelitian bahwa Gambar 1 menunjukkan pada hasil pretest, sebagian besar siswa kelas
IV SD Muhammadiyah Kleco 2 memiliki kemampuan pemecahan masalah pada kategori rendah
sebesar 19,23% dengan jumlah 5 siswa, kategori tinggi sebesar 19,23% dengan jumlah 5 siswa,
dan kategori sedang sebesar 61,54% dengan jumlah siswa sebanyak 16. Dapat disimpulkan
bahwa kategori nilai pretest siswa sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran
berdiferensiasi berbasis gaya belajar berada pada kategori”sedang”. Sedangkan pada hasil
posttest memiliki kemampuan pemecahan masalah pada kategori rendah sebesar 15,38% dengan
jumlah 4 siswa, kategori sedang sebesar 69,24% dengan jumlah 4 siswa, dan kategori tinggi
sebesar 15,38% sebanyak 18 siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest
siswa berada pada kategori”sedang”.

C. Uji Hipotesis

Urutan dari pengujian hipotesis diawali dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas yang dimaksud untuk mengetahui apakah data variabel penelitian distribusi normal
atau tidak [19]. Hasil uji normalitas ditentukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas

KPMasalah Kolmogorov - Smimov Shapiro-Wilk
pretest Statistic df Sig. Statistic df sig.
122 26 200" .945 26 178
posttest .166 26 .063 921 26 047

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengan bantuan software SPSS 27 diperoleh nilai
probabilitas ( p) pretest sebesar 0,200 > 0,05, dan posttest sebesar 0,063 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas, maka diperlukan uji homogenitas yang bertujuan untuk
menentukan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari populasi yang memiliki
varians yang sama [20]. Hasil uji homogenitas ditentukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
KPMasalah | Based on Mean 3.552 1 50 .065
Based on Median 3.539 1 50 .066

Apriliandani & Maryani (Efectivity of Differentiation learning...)
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Based on Median and with 3.539 1 43.710 067
adjusted df
Based on trimmed mean 3.552 1 50 .065

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan bantuan software SPSS 27 diperoleh probabilitas (P)
sebesar 0,065 > 0,05. Artinya data nilai IPA model pembelajaran konvensional dengan model
pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar adalah homogen.

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test sesuai dengan Tabel 3 melalui bantuan software SPSS
27 diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest kurang dari rata- rata posttest sehingga terdapat kenaikan
nilai rata-rata setelah diberikan model pembelajaran berdiferensiasi.

Tabel 3. Uji Paired Sample T- Test

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 |sebelum perlakuan 71.50 26 11.741 2.303
sesudah perlakuan 82.58 26 8.458 1.659

Paired Sample Correlations

N Correlation Sig.
Pair1  sebelum perlakuan & 26 936 000
sesudah perlakuan
Paired Sample Test Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Mea Deviati  Error Difference
n on Mean  Lower  Upper t df
Pai sebelum - 4849 951 -13.036 -9.118 - 25 .000
r1 perlakuan - 11.0 11.6
sesudah 77 48

perlakuan

Berdasarkan hasil pengujian uji-t dengan bantuan software SPSS 27 diperoleh bahwa
nilai thiung Sebesar 11,077, sedangkan nilai twaper yaitu 2,06. Nilai probabilitas (p) sebesar 0,000,
lebih kecil dari 0,05 (P<0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa t tabel <t hitung dan P <
0,05, sehingga keputusannya adalah menolak HO menerima Ha. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD Muhammadiyah Kleco 2.
Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Herdianto (2023) yang mengenai
Pengembangan Pembelajaran Diferensiasi untuk Students Well- Being yang dianggap efektif
[21]. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih efektif dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar.
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Pembelajaran diferensiasi dipahami sebagai metode yang memungkingkan
pengenalan dan pengajaran peserta didik sesuai dengan gaya belajar dan bakat yang bervariasi
[22]. Mengingat bahwa setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan
yang lain, maka dalam pembelajaran diferensiasi seseorang guru hendaknya memberikan
fasilitas kepada peserta didik untuk sesuai dengan kebutuhannya. Penjelasan tentang
pembelajaran diferensiasi tersebut juga dijadikan acuan dalam penyusunan Modul 2.1 tentang
pembelajaran berdiferensiasi dalam program guru [23]. Pembelajaran diferensiasi merupakan
pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan dan kekuatan peserta didik dengan memberikan
kesempatan kepada mereka untuk belajar sesuai dengan gaya, minat, dan kebutuhannya [24].

Pembelajaran diferensiasi memiliki karakteristik yang mirip dengan pembelajaran
saintifik, yaitu berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan, proses kognitif, dan
pengembangan karakter [25]. Namun, pembelajaran diferensiasi juga memiliki perbedaan
yang jelas, yaitu pemusatan tujuan pembelajaran dalam penyusunan kurikulum. Selain itu,
pembelajaran diferensiasi merupakan serangkaian keputusan yang masuk akal yang disusun
oleh guru dan beriorientasi pada peserta didik, adapun lima karakteristik sebagai berikut: 1)
Mengorganisasikan lingkungan belajar yang dapat menarik peserta didik untuk belajar dan
berusaha keras dalam menggapai tujuan belajar yang luhur, serta memastikan bahwa seluruh
peserta didik di kelasnya mengetahui bahwasanya ada banyak dukungan dalam setiap proses
mereka; 2) Kurikulum yang memiliki tujuan pembelajaran yang jelas dan terarah; 3) Penilaian
yang berkelanjutan oleh guru dengan memperhatikan berbagai informasi dari kegiatan
pemilaian formatif dalam rangka mencari tahu dan memastikan peserta didik yang cepat dan
lambat dalam mencapai tujuan pembelajaran; 4) merespons atau mengafirmasi apa yang
dibutuhkan oleh peserta didik, serta bagaimana seseorang guru menyesuaikan kebutuhan
peserta didik; 5) manajemen kelas secara efektif yang meliputi proses kreatif dalam metode,
rutinitas, dan prosedur yang lebih jelas namun juga mempertimbangkan fleksibilitas dalam
pelaksanaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran diferensiasi berbasis
gaya belajar siswa kelas IV untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA di SD
Muhammadiyah Kleco 2 adalah pembelajaran tersebut sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

4. Conclusion

Berdasarkan hasil penerapan pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar berjalan dengan
baik karena didasarkan pada perbedaan gaya belajar siswa. Kemampuan pemecahan masalah ipa
pada siswa kelas IV berada pada kategori sedang nilai pretest sebesar 61,54% dengan jumlah
sebanyak 16 siswa dan nilai posttest pada kategori sedang sebesar 69,24% sebanyak 18 siswa.
Sedangkan sisanya pada kategori rendah yang diperoleh dari pretest dan posttest 19,23 % dan
15,38% sebanyak 4 siswa dan 5 siswa. Kemudian kategori tinggi sebesar 19,23% dan 15,38%
sebanyak 5 siswa dan 4 siswa. Berdasarkan hasil uji efektivitas diperoleh bahwa penerapan
pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah ipa siswa SD Muhammadiyah Kleco 2. Implikasi dari penelitian ini adalah
pembelajaran diferensiasi berbasis gaya belajar berpotensi besar untuk mendukung tercapainya
tujuan belajar siswa.
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